BAB I
PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR TERHADAP
PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN FIQIH

A. Béeajar
1. Definisi Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan hdbetajar
adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilniatibeberubah
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oletygeman™
Menurut James O. Whittaker,

Belajar adalah proses di mana tingkah laku ditikdou atau
diubah melalui latihan atau pengalaman. Belajarlafadgroses
perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bepémguasaan,
penggunaan, dan penilaian terhadap atau mengéaai gan nilai-
nilai dasar yang terdapat dalam berbagai bidardj atau lebih luas
lagi, dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalama

Menurut Nasution, dalam bukuny@idatik Asas-asas Mengajar
dijelaskan belajar adalah perubahan kelakuan bgragalaman dan
latihan® Sedangkan menurut Colin dan Malcolm, belajar bukamya
untuk mengetahui jawaban-jawaban, juga bukan sekedduk
mengetahui penggalan dari suatu batang tubuh pEngEt.Belajar
juga tidak hanya diukur dengan indeks prestasi ddai ujian
saja.Akan tetapi belajar adalah petualangan setnduwp, perjalanan
eksplorasi tanpa akhir untuk menciptakan pemahgraesonaf.

Sedangkan pengertian belajar menurut Arno F. Wittigearning

can be defined as any relatively permanent chamgan organism

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahdsaesia, ( Jakarta : PN
Balai Pustaka, 2002 ), him. 17.

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar MengajatJakarta : Rineka
Cipta, 2002),him.12.

% NasutionDidaktik Asas-asas MengajafJakarta: Bina Aksara,1995),him.34.

“ Colin Rose dan Malcolm J.Nicholltefj. Toni Setiawa)) Accelerated Learning For
The 21 century, Cara Belajar Cepat Abad XgBandung: Nuansa,2002), him.28.



behavioral repertoire that occurs as a result ofpesiencé °
( Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu perabayang relative
permanen dalam suatu tingkah laku manusia yang uhgebagai hasil
dari pengalaman)

Islam sendiri sangat memperhatikan terhadap aksivitelajar,hal
ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT di dalam Alt@an surat Al-
Mujadalah ayat 11

oy aladl ) gl Al 5 aSia) siale ) Ul ad

"...Allah akan meninggikan orang-orang yang berirda&antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapgad...”

Berdasarkan ayat tersebut di atas menuntut maagsaiaberusaha
meningkatkan kemampuan dirinya kepada derajat yabi tinggi,
sehingga nantinya terjadi hubungan yang serasiateliggkungannya,
karena akal yang dikaruniakan oleh Allah dipergamakebagaimana
mestinya.

Dari beberapa pendapat tersebut mempertegas badiajarbitu
merupakan suatu perubahan dalam bentuk sikap dan pasitif.
Selama kegiatan belajar berlangsung terjadi progesaksi antara si
pembelajar dengan sumber-sumber belajar. Adapurbeusumber
belajar dapat berupa manusia maupun bukan mar@isia.karena itu,
belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses yamgpl&ks bagi si
pembelajar, guna menjalani suatu pengalaman edlukesgrupa
perubahan-perubahan pola tingkah laku tersebutgaidsir untuk
mencapai prestasi belajar berdasarkan tujuan pepaleh yang
diharapkan. Dengan demikian belajar dapat diartg&lmagai individu

® Arno F. Wittig, Psychology of Learning(New York: Mc Graw Hill Book Company,
1981),him.2.

® Moh. Rifai dan Rosihin Abdulghoni, Al-Qur'an dareffemahannya Lengkap dengan
Transliterasi Arab-Latin, (Semarang : CV. Wicaksdaa Dahara Pustaka,2001),him.1093.



yang mengalami, dan menghayati sesuatu yang ak®emighayatan
yang diperoleh dari kegiatan belajar tersebut dapanhghasilkan
perubahan pada pematangan, pendewasaan pola tifeghsistem
nilai dan perbendaharaan pengertian (konsep-korsapa kekayaan
informasi

Hakikat belajar sangatlah penting untuk dijadikeggngan dalam
memahami masalah belajar secara mendalam. Hakélajab pada
dasarnya adalah ” perubahan ”. Perubahan terselaldhaperubahan
yang sesuai dengan perubahan yang dikehendaki mdelgertian
belajar’

Tujuan-tujuan pembelajaran telah dirumuskan dalamkilum
yang berlaku. Peran guru adalah sebagai pengelase$ belajar
mengajar tersebut. Seorang guru tidak saja dituisgbtgai pengajar
yang bertugas menyampaikan materi pelajaran tertégtapi juga
harus dapat berperan sebagai pendidik. MenuruteBawintuk dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik seorang guru peehiliki
pengetahuan dan pemahaman berbagai prinsip-prif=fajar,
khususnya prinsip berikut :

1. Apapun yang dipelajari siswa,maka siswalah yangusar
belajar, bukan orang lain. Untuk itulah siswa hdregindak

aktif;
2. Setiap siswa akan Dbelajar sesuai dengan tingkat
kemampuannya,

3. Seorang siswa akan belajar lebih baik apabila mestgie
penguatan langsung pada setiap langkah yang ddakuk
selama proses belajarnya terjadi;

4. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang
dilakukan siswa akan membuat proses belajar bedarti

5. Seorang siswa akan lebih meningkat lagi motivasunytak
belajar apabila ia diberi tanggungjawab serta lagperan
penuh atas belajarnya.

" Syaiful Bahri Djamaralop cit, him.14.
® Ibid., him.15.
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Ciri-ciri belajar erat kaitannya dengan hakikatdps. Seseorang
belajar berdasarkan berbagai macam perubahan ggaditdalam diri

seseorang,antara lain :

(1) Perubahan yang terjadi secara sadar
Individu yang belajar akan menyadari terjadinyaupahan
itu saat ia merasakan adanya suatu perubahan daiaya.
Misalnya : kecakapannya bertambah

(2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Perubahan itu berlangsung secara terus menerusu Sua
perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan
berikutnya dan akan berguna bagi proses belajanjséhya.
Misalnya : jika seorang anak tidak dapat menulikania
mengalami perubahan dapat menulis

(3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk
memperoleh suatu yang baik dari sebelumnya. Misalny
semakin banyak usaha belajar maka semakin baikaleamn
hasil yang diperoleh.

(4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi karena proses belajar &ersif
permanen. Misalnya : seorang anak yang memainkaropi
setelah belajar, tidak akan hilang

(5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuzug ykan
dicapai. Perubahan belajar terarah pada perubatgketh
laku yang benar-benar disadari. Misalnya : sesgoyamg
belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apg y
didapat dari belajar mengetik.

(6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan ini meliputi perubahan keseluruhan tindgétu,
baik dalam sikap kebiasaan, pengetahuan, keteramipil

Belajar bukan berproses dalam kehampaan. Beldg terlepas
dari berbagai aktivitas. Oleh karena itu, berikubatias beberapa
aktivitas belajar, sebagai berikut :

(1) Mendengarkan
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajakae
seorang guru menggunakan metode bercerita atamalera
maka setiap murid diharuskan mendengarkan apa yang

? Ibid.
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disampaikan guru. Lingkungan yang kurang bersahabat
selalu menimbulkan gangguan bagi murid karena dapat
merusak konsentrasi belajar.

(2) Memandang
Memandang adalah mengarahkan penglihatan ke suatu
objek. Memandang bagi seorang murid dapat diartikan
bahwa murid tersebut memandang papan tulis yang
berisikan tulisan yang baru saja ditulis oleh gurulisan
yang dipandang oleh murid akan menimbulkan kesan da
selanjutnya akan tersimpan dalam otak.

(3) Menulis atau mencatat
Dalam pendidikan, aktivitas mencatat diperlukanlaijun
pada waktu tertentu seorang murid harus mendengarka
ceramah dari guru, namun murid tersebut tidak bisa
mengabaikan masalah mencatat hal-hal yang penting.
Mencatat termasuk aktivitas dalam belajar bila mala
kegiatan mencatat tersebut murid menyadari kebothyza
agar catatan itu nantinya berguna bagi pencapaigmn
belajar. Mencatat dapat menunjang pencapaian tujuan
belajar.

(4) Membaca
Membaca disini tidak selalu mengarah pada bukuyarela,
namun pada buku pengetahuan yang mendukung saaana d
aktivitas belajar itu sendiri. Membaca identik dang
mencari ilmu pengetahuan agar menjadi pandai.

(5) Mengingat
Mengingat merupakan gejala psikologis. Mengingat
dilakukan seseorang untuk mengingat-ingat kesag telah
dimiliki. Tidak ada seorangpun yang tidak pernahngiegat
dalam belajar. Perbuatan mengingat terlihat kesdseeorang
sedang menghafal suatu bahan pelajaran. Mengicigddha
suatu kemampuan untuk memasukkan, menyimpan, dan
menimbulkan kembali hal-hal yang telah lampau. taga
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yafat s
seseorang (bakat), kecerdasan, lingkungan,dan umur
seseorang.

(6) Latihan / praktek
Learning by doingadalah konsep belajar yang menghendaki
adanya penyatuan usaha mendapatkan kesan-kesaandeng
cara berbuat. Belajar sambil berbuat, dalam haemnasuk
latihan. Latihan baik untuk memperkuat ingatan. ivitds
latihan dapat mendukung belajar yang optimal melalu
perubahan-perubahan tersebut, seseorang dapatarbelaj
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hingga mendapatkan hasil yang baik. Hasil yang pditla
seseorang melalui belajar adalah prestasi béefhjar.

Dari beberapa definisi tersebut menunjukkan bahslajdr adalah
suatu proses perubahan tingkah laku atau kecakapanusia.
Perubahan tingkah laku ini bukan disebabkan oletupduhan yang
bersifat fisiologis atau kematangan. Perubahan yemgmdi karena
belajar dapat berupa perubahan-perubahan dalanaskeii(habit),
kecakapan-kecakapan(skills) atau dalam ketiga aspek yakni
pengetahuan  (kognitif), sikap  (afektif), dan  ketpdlian

(Psikomotorik)**

2. Teori Belajar
1. Teori Behavioristik

Teori belajar behavioristik yang lebih menekankaalg tingkah
laku manusia. Memandang individu sebagai makhluiktie yang
memberi respon terhadap lingkungan. Pengalamanpdareliharaan
akan membentuk perilaku mereka.

Ciri dari teori ini adalah mengutamakan unsur-urdam bagian
kecil, bersifat mekanistis, menekankan peranan kilingan,
mementingkan pembentukan reaksi atau respon, mekeka
pentingnya latihan, mementingkan mekanisme hasillajdre
mementingkan peranan kemampuan dan hasil belajay g#eroleh
adalah munculnya perilaku yang diinginkan. Pada teslajar ini sering
disebut S-R psikologis artinya bahwa tingkah lalkanosia dikendalikan
oleh ganjaran atauweward dan penguatan atateinforcementdari
lingkungan. Dengan demikian dalam tingkah laku jaelderdapat
jalinan yang erat antara reaksi-reakshaviouraldengan stimulusnya.

Guru yang menganut pandangan ini berpendapat baimgkahlaku

1% pid.,him. 38.
' Muh Uzer Usman dan Lilis SetiawatlJpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 5.
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siswa merupakan reaksi terhadap lingkungan darkamdaku adalah
hasil belajar.

J. B. Watson adalah orang pertama yang mengguniskitah
“behaviorisme”. la, sebagaimana halnya Pavlov, dsipngan bahwa
semua tingkah laku manusia termasuk belajar dapatlisis menjadi
rangkaian unit stimulus-respon. la juga meyakinhvia frekuensi
conditioningmempengaruhi proses belajar dan sebuah respanteyk
akan melemah atau bahkan hilang, jika tidak dipgrkdengan
pembiasaan berulang-ulang dalam jangka waktu tertén

Skinner membedakan adanya dua macam respon, vyaitu :

a) Respondent response (reflextive respgnsgitu respon yang
ditimbulkan oleh perangsang-perangsang tertentuangsang-
perangsang yang demikian itu menimbulkan respgperesyang
relatif tetap, misalnya makanan yang menimbulkaludteya air
liur. Perangsang yang demikian ini diseblititing stimulus Pada
umumnya perangsang itu mendahului respon yang llitikan.

b) Operant response (Instrumental Responsggitu respon yang
ditimbulkan dan berkembangnya diikuti perangsangupgsang
tertentu. Perangsang-perangsang yang demikian isebut
“reinforcing stimuli atau ‘reinforcer’, karena dapat memperkuat
respon yang telah dilakukan oleh organisme. Jadingsang itu
mengikuti tingkah laku yang telah dilakukan. Jikeomng anak
belajar, lalu diberi hadiah, maka ia akan menjabiH giat belajar
(responnya menjadi lebih kud®).

Fokus dari teori Skinner adalah pada respon jeedu& Adapun
penerapan dalam praktek belajar menurut teori ®ksnnharus
berpedoman pada prinsip :

1. Hasil belajar harus segera diberitahukan pada sigwea salah
dibetulkan jika benar diberi penguat.

2. Proses belajar harus mengikuti irama dari yang jdreldMateri
pelajaran digunakan sebagai sistem modul.

3. Dalam proses pembelajaran lebih dipentingkan a&svisendiri,
tidak digunakan hukuman. Untuk itu lingkungan petfiubah untuk
menghindari hukuman.

12 Sjahruddin Kasend,inguistik Terapan, Pengantar Menuju Pengajaran &s#h Yang
Sukses, Yogyakarta, Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikanga Kependidikan Dirjen
Dikti Depdibud, t.t, him. 13-14.

¥Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 1990),
him.292-293.
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4. Tingkah laku yang diinginkan pendidik diberi hadiddn sebaiknya
hadiah diberikan dengan digunakannya jadwaliable ratio
reinforcer.

5. Dalam pembelajaran digunakshapping*

2. Teori Kognitif

Teori belajar behavioristik menjelaskan bahwa setmgkah laku
manusia dapat diteliti, dikontrol dan dipelajarcae langsung. Padahal
masih ada tingkah laku manusia yang tidak dapatlitditsecara
langsung, yaitu aktifitas berpikir. Teori yang medagkan hal tersebut
dikenal dengan teori kognitif. Seperti halnya pkilgo Gestalt, teori
kognitif memfokuskan pada pikiran, ide dan imajirgeagai unit dasar
belajar. Kognisi adalah istilah umum yang diperik&in bagi berbagai
cara mengetahui, menalar, mengingat, menaggapi, gimagati,
membayangkan dan sebagainya.

Suatu prinsip pokok yang dipegang oleh para alitiopsgi kognitif
lalah bahwa pengalaman (kognisi) orang terhadagklingan adalah
hasil transformasi yang bukan hanya dilakukan olejan indera saja,
tetapi juga oleh struktur komplek yang mengolah demerjemahkan
masukan-masukan indera. Prinsip ini memandang naargebagai
partisipan yang aktif, yang menyeleksi stimulanghknngan yang
bermakna safé

Ada dua teori kognitif yang berpengaruh, yaitu itg@ang diajukan
oleh Piaget dan Bruner. Menurut Piaget, ada emipapakok yang
mendasari kognisi (pengalaman), yaitu a) assimij@sig merujuk pada
situasi saat informasi ditangkap oleh otak, b) akdasi, yang merujuk
pada situasi otak mengakumulasi stimulan lingkungeamg masuk, c)
skema, yang merujuk pada satuan struktural kemamipognitif dalam

kerangka data masukan indera, d) eqiulibirisasngyaerujuk pada

“Ibid.,him. 293.
1% Sjahruddin Kasengp.cit.,him.17.
'® Ibid, him. 16.
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proses perubahan struktur kognitif dari suatu kaade keadaan laii.

Menurut Bruner, ada tiga cara representasi atayirpéolan dalam
pemikiran manusia, yaitu a@nactive yang merujuk pada hal yang
meningkatkan kemampuan motorik, ibpnic, yang merujuk pada hal
yang meningkatkan kesadaransgmboli¢ yang merujuk pada hal yang
membedakan kemampuan ndfar.

Psikologi kognitif banyak memberikan sumbanganngeapbelajar
konsep, yaitu sejenis perolehan kemampuan memiesttacan sifat
yang relevan dan yang tidak relevan, dan menankmgdisasi dari sifat-
sifat suatu objek. Bruner menyatakan bahwa bermglkin berencana
memegang peranan dalam belajar konsep. Ini bepatiiva belajar
konsep bukanlah aktifitas pasif, melainkan aksfityang penuh

kesadaran dan keseriusan.

3. Teori Humanistik

Teori ini menjelaskan bahwa pada hakekatnya seiramanusia
adalah unik, memiliki potensi individual dan dorangnternal untuk
berkembang dan menentukan perilakunya. Dalam kattarmaka
setiap diri manusia adalah bebas dan memiliki kdeemgan untuk
tumbuh dan berkembang mencapai aktualisasi dirbihLdanjut
dinyatakan bahwa kebutuhan manusia adalah bertHtigkgkat,
terdiri dari tingkatan kebutuhan keamanan, pengakizen aktualisasi.
Istilah humanistik biasanya digunakan untuk merujp&da dua
pengertian yang berbeda penerapannya dalam pemgajm@hasa.
Pertama, berarti pendekatan antar pribadi dan batmada siswa, dan
kedua berarti metodologi integratif atau ekleKff.

Menurut Rogers, seluruh motivasi belajar bertolak dsaha untuk

" R Ibrahim, Kurikulum Pembelajaran(Bandung: Jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan FIB UPI, 2002),him.89.

18 op.cit.him. 17.

19 1bid.

2% Ibid.,him. 18.
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membuktikan diri dalam bentuk perbuatan, bukesting Semua orang
memiliki dorongan alamiah untuk membuktikan kemaarpya dan
melaksanakan tugas secara mandiri. Sifat ini akambwh subur bila
suasananya baik dan diterima orang lain. Tetapi salasananya rusak,
maka orang akan cenderung memilih jalan lain aganirtdar dari
ketidakpuasan yang mungkin timbul. Dalam pendek&agers, orang
dibantu menyingkirkan semua hambatan yang ada atgat
membuktikan diri, dimana terapinya difokuskan ppdeasaan, suasana
hati dan sikap orang yang menjadi klienA¥a.

Implikasi teori ini adalah lebih menunjuk pada athu spirit dalam
proses belajar yang mewarnai metode-metode yamgagkan. Peran
guru hanya sebagai fasilitator bagi siwa dan demgamberi motivasi,
kesadaran bagi siswa, membimbing dan memfasiligsia. Guru
sebagai fasilitator memiliki berbagai cara untukmberi kemudahan
bagi siswa dalam belajar dan berbagai kualitaslittdsr. Siswa
berperan sebagai pelaku utama yang memaknai poasdselajarannya.
Tujuan pembelajaran lebih diutamakan pada prosesmy@an pada
hasilnya. Proses pembelajaran pada umumnya vyaitalatad
merumuskan tujuan belajar yang jelas, mengusahadiamya partisipasi
siswa, mendorong inisiatif siswa untuk peka kritiengemukakan
pendapat, guru berusaha menerima dan memberi kasampada siswa
serta adanya evaluasi pembelajaran Pada teokebiti menekankan
pada proses dari pada hasil pembelajaran sehingga farus aktif.
Guru berpendapat bahwa pendidikan adalah warisdsudesgaan,
pertanggungjawaban sosial, dan bahan pengajaramy ydmsus.
Sehingga jika timbul suatu masalah tidak dapatrdiden pada siswa
tetapi perlu adanya suatu rencana pelajaran ydal thsiapkan oleh
guru.

Dari tiga teori belajar yang telah disebutkan, iteg@ng relevan
sebagai dasar dalam penelitian ini adalah teori amstik yang

L Syahruddin Kasendoc.cit.
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menekankan pentingnya dimensi psikologis siswa ydadgm hal ini
adalah kemandiriannya dalam proses belajar memgaja

B. Kemandirian Belajar
1. Pengertian Kemandirian Belajar

Setiap orang mempunyai kemampuan unik untuk memiaha
situasi bukan hanya menerima saja tetapi harusgoumgiatif untuk
mandiri yang berujud dalam bentuk keinginan unt@ngalami sendiri,
menentukan atau mengambil keputusan sendiri, sghingecara
perlahan dan bertahap kemandirian akan tumbuh asejdliengan
pertumbuhan kedewasaannya.

Dimilikinya inisiatif untuk mandiri pada diri sesemg pada
gilirannya akan menghasilkan kemampuan untuk dbpediri sendiri
tanpa tergantung pada orang lain. Hal ini beraativia kesanggupan
fungsi sebagai individu yang mandiri harus diawalii kemauan untuk
dapat berdiri sendiri dan tidak tergantung orang. l&al ini dapat
dicapai melalui proses yang bertahap dan secara eenerus.

Sunaryo mengemukakan bahwa individu yang mandialadd
yang berani mengambil keputusan dilandasi oleh paman akan
segala konsekuensinya dari tindakanfi$a.

Menurut Jacob Utomo, “kemandirian adalah mempunyai
kecenderungan bebas berpendapat. Kemandirian nkarmupauatu
kecenderungan menggunakan kemampuan diri  sendirtuk un
menyelesaikan suatu masalah secara bebas, prodgeesienuh dengan
inisiatif’ 2°. Pendapat ini dapat diartikan bahwa seseorang yang

mempunyai kemandirian akan bertanggung jawab dkak tiergantung
kepada orang lain.

Durkheim, sebagaimana dikutip oleh Muhammad Alipbadapat

22 Mohammad Ali dan Mohammad AsroHsikologi RemajgJakarta :PT Bumi Aksara,
2009), him. 110
% Jacop UtomolMembangun Harga Dir{ Jakarta: Gramedia, 1990 ), him. 108.
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bahwa "kemandirian tumbuh dan berkembang karendu2) (faktor
yang menjadi prasyarat bagi kemandirian, yaituidiptin, yaitu adanya
aturan bertindak dan otoritas, dan 2) komitmenasgap kelompok”.
*Pendapat tersebut mempertegas bahwa kemandiridmeikembang
melalui proses keragaman manusia dalam kesamaahketfensamaan,
bukan dalam kevakuman.

Menurut Yusuf Hadi Miarso, “bahwa belajar mandiringipnya
sangat erat hubungannya dengan belajar menyelidiky berupa
pengarahan dan pengontrolan diri dalam memper@amuenggunakan
pengetahuan™®® Pendapat ini berarti kemampuan ini penting karena
keberhasilan dalam kehidupan akan diukur dari lgggaman bertindak
dan berpikir sendiri, dan tidak tergantung kepadang lain. Paling
sedikit ada 2 (dua) kemungkinan untuk melaksangkensip ini, yaitu
1) digunakan program belajar yang mengandung pgkumtuk belajar
sendiri oleh peserta didik dengan bantuan guru yamgmal, dan 2)
melibatkan siswa dalam merencanakan dan melaksankdégiatan.
Menurut Good dalam Slameto, “kemandirian belajalattbelajar yang
dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpaubdandari pihak
luar”.2°

Berangkat dari definisi di atas, maka dapat dianpeihgertian
kemandirian adalah keadaan seseorang yang damht Isendiri yang
tumbuh dan berkembang karena disiplin dan komitsedningga dapat
menentukan diri sendiri yang dinyatakan dalam tadadan perilaku

yang dapat dinilai.

2. Fungsi Kemandirian

Kemandirian belajar memiliki manfaat yang banyakhaeap

24 H
op.cit.
“yusuf Hadi MiarsoMenyemai Benih TeknoloBiendidikan( Jakarta : Kencana, 2009 ),
him. 267.
% Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2.
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kemampuan kognisi , afeksi, dan psikomotorik sisManfaat tersebut
antara lain memupuk tanggung jawab, meningkatkater&enpilan,

memecahkan masalah, mengambil keputusan, berfik@tik berfikir

kritis, percaya diri yang kuat serta mampu mengaiu bagi dirinya
sendiri’

Menurut Surya kemandirian mencakup lima fungsi pokang
hendak dijalankan pribadi sendiri yaitu:

a. Mengenal diri sendiri dan lingkungannya

b. Menerima diri sendiri dan lingkungannya secaratgosi
c. Mengambil keputusan

d. Mengarahkan diri sendiri

e. Mewujudkan diri sendirf®

Fungsi kemandirian yang pertama, yaitu mengenakdirdiri dan
lingkungan yaitu meliputi pengenalan terhadap mp&te&kecenderungan,
keadaan dan kelemahan diri.

Fungsi kemandirian yang kedua, yaitu menerima dian
lingkungan yaitu hal ini menuntut agar individu gabersangkutan
bersikap inisiatif dan dinamik terhadap objek dgkungannya.

Fungsi kemandirian yang ketiga, yaitu mengambilukegan, hal
ini menuntut kemampuan individu untuk menetapkan gdihan dari
berbagai kemungkinan yang berdasarkan pengembgaggmmatang.

Fungsi kemandirian yang keempat, yaitu mengaraldkasendiri
hal ini menuntut individu untuk mencari dan menempalan agar apa
yang menjadi kepentingan dirinya dapat tercapai.

Fungsi kemandirian yang kelima, yaitu mewujudkam sendiri,
merupakan kebulatan dan kemantapan dari selurulysiffungsi

tersebut di atas.

2" Martinis Yamin, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individu Sigdakarta: Gaung
Persada Press,2008), him. 19.

“Tirtarahardja, Umar dan S.L La Sul®engantar Pendidikan(Jakarta: Rineka
Cipta,2005), him. 28.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan keimand
Kemandirian bukanlah semata-mata pembawaan yangkatel
pada diri individu sejak lahir. Perkembangannyaajuipengaruhi oleh
berbagai stimulasi yang datang dari lingkunganmsgain potensi yang
telah dimiliki sejak lahir sebagai keturunan daang tuanya.
Muhammad Ali menjelaskan bahwa ada sejumlah faktorg
sering disebut sebagai korelat bagi perkembangarakdirian, yaitu gen,
pola asuh orang tua, sistem pendidikan di sekadahststem kehidupan di
masyarakaf™
a. Gen atau keturunan orang tua.
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi risgkali
menurunkan anak yang memiliki kemandirian yangdimgga, namun
faktor keturunan ini masih menjadi perdebdtarena ada yang
berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat kenandirang
tuanya itu yang menurun kepada anaknya, melainkian grang
tuanya muncul berdasarkan cara orang tua mendidikrga>

b. Pola Asuh Orang Tua
Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akanpemgaruhi
perkembangan kemandirian anak pada usia remaj@mgag tua yang
terlalu banyak melarang atau mengeluarkan katggahkepada anak
tanpa disertai dengan penjelasan yang rasional akamghambat
perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya, orarg yang
menciptakan suasana aman dalam interaksi keluaaga@ygan baik
akan dapat mendorong kelancaran perkembangan ketaarahak’:

c. Sistem pendidikan di sekolah
Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengemizanglemo-
kratisasi pendidikan dan cenderung menekankan trideki tanpa

argumentasi akan menghambat perkembangan kemanderaaja.

29 Mohammad Ali dan Mohammad Asrooip cit, him. 118.
%0 Ibid.
% Ibid.him. 118-119.
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Sebaliknya, proses pendidikan yang lebih menekarpeamtingnya
penghargaan terhadap potensi anak, pembexaard dan penciptaan
kompetensi positif akan memperlancar perkembangamakdirian
remaja’?
d. Sistem kehidupan di masyarakat.

Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekamplemingnya
hirarki struktur sosial, merasa kurang aman ataunceleam serta
kurang menghargai manifestasi potensi remaja dalegiatan
produktif dapat menghambat kelancaran perkembakgamandirian
remaja. Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang ammamghargai
ekspresi potensi remaja dalam bentuk berbagai teegialan tidak
terlalu hirarkis akan merangsang dan mendorong epaskngan
kemandirian remaj&

Sedangkan menurut Sumaji kemandirian dipengaruleh ol
bermacam-macam sumber, baik yang terdapat daninddiia (faktor
internal) maupun sumber yang berasal dari luartgfakksternal).
Faktor internal meliputi konsep diri dan aktivisegala jenis kelamin,
sedang faktor eksternal meliputi program studi,jaeg kelas,
karakteristik guru, ataupun pengalaman. SedanglkensiSHaryanto
berpendapat bahwa perkembangan kemandirian dafsainfieer pada
hal-hal yang terdapat dalam diri anak maupun luarity

Sementara itu menurut Chabib Thoha faktor-faktorngya
mempengaruhi kemandirian dapat dibedakan dari dig gakni :

1. Faktor dari dalam
Faktor dari dalam diri anak adalah antara laindakiematangan
usia dan jenis kelamin. Di samping itu intelegenar@k juga
berpengaruh terhadap kemandirian anak.

2. Faktor dari luar
Adapun faktor dari luar yang mempengaruhi kemaadiranak
adalah :
a. Kebudayaan, masyarakat yang maju dan komplekstamtu

%2 |bid.him.119
 Ibid.
3 Tirtarahardja, Umar dan S.L La Sutip cit, him. 28
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hidupnya cenderung mendorong tumbuhnya kemandirian
dibanding dengan masyarakat yang sederhana.

b. Keluarga, meliputi aktivitas pendidikan dalam kegas
kecenderungan cara mendidik anak, cara memberikan
penilaian kepada anak bahkan sampai cara hidup dren
berpengaruh terhadap kemandirian attak.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalaenaapai
kemandirian seseorang tidak terlepas dari faktkiefa yang
mendasari terbentuknya kemandirian itu sendiridiaktktor yang
mempengaruhi kemandirian sangat menentukan se&alagainya
kemandirian seseorang, begitu pula dengan kemandmelajar siswa
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa i&ndiri, maupun yang
berasal dari luar yaitu faktor lingkungan keluargekolah, linkungan
sosial ekonomi, dan lingkungan masyarakat.

Pada dasarnya bahwa seseorang yang mandiri, iatédgantung
pada orang lain. Mereka cenderung untuk bertindakdis,
berinisiatif, ulet dan kreatif. Dengan demikian atal kaitannya
dengan belajar individu pada umumnya banyak tesisgdi waktu
untuk belajar mandiri. Dengan belajar mandiri, sgba individu yang
bersangkutan secara otomatis mereka mampu memancinisiatif,
kreatif, berfikir secara logis, ulet, progresif, npé apresiasi dan

mereka tidak selalu bergantung pada orang lain.

4.  Ciri-ciri kemandirian dan indikator kemandirian
Chabib Thoha membagi cirri-ciri kemandirian belapalam
delapan jenis, yaitu :

a. Mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif

b. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain

c. Tidak lari atau menghindari masalah

d. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam

e. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanmaninta
bantuan dari orang lain

% Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslarfYogyakarta: Pustaka Belajar, 1996),
him.124-125
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f. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbedaathenigang lain
g. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan Kedisip
h. Bertanggung jawab atas tindakannya seriiri.

Seseorang yang mandiri tidak akan tergantung kepaaag
lain. Pada dirinya akan ada sifat kreatif, rasa& g diri juga tanggung
jawab serta punya inisiatif. Menurut Suyoto anakatiikan mandiri
apabila memiliki ciri-ciri berikut :

Menanamkan diri atau identitas diri

Memiliki inisiatif

Membuat pertimbangan-pertimbangan sendiri dalartinokek
Bertanggung jawab atas tindakannya

Mencukupi kebutuhan atas tindakannya

Dapat mengambil keputusan sendiri dalam bentuk kgyoan
memilih >’

-0 Qo0 T

Menurut Masrun, pribadi yang mandiri adalah bilaman
memiliki ciri-ciri ; bebas, progresif dan ulet, smtif, pengendalian dari
dalam dan kemantapan diff.

Menurut Slameto dalam kemandirian belajar, siswtahggung
jawab atas pembuatan keputusan yang berkaitan wlepgases
belajarnya dan memiliki kemampuan untuk melaksamakaputusan
yang diambilny&® Selanjutnya dalam perkembanganya kemandirian
muncul sebagai hasil proses belajar yang dipengangh berbagai
faktor, di antaranya lingkungan keluarga, dan linggan sekolah.
Dengan kata lain keadaan mandiri akan muncul letesrang belajar,
dan sebaliknya kemandirian tidak akan muncul dersgandirinya bila
seseorang tidak mau belajar. Terlebih lagi kem@rdidalam belajar
tidak akan muncul apabila siswa tidak dibekali gengmu yang cukup.

Jadi seorang anak dikatakan mandiri apabila anakné@miliki ciri-ciri

% Ipid.

% Tirtarahardja, Umar dan S.L La Syop.cit,him. 25.

%% Ibid, him. 26.

% Toeti Sukamto dan Udin Saripudifigori Belajar dan Model-model Pembelajaran
(Jakarta: PAU_PPAI Universitas Terbuka,1997),hlg6.3
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sebagai berikut :

1. dapat menemukan identitas dirinya,

memiliki inisiatif dalam setiap langkahnya,

membuat pertimbangan-pertimbangan dalam tindakannya

bertanggung jawab atas tindakannya, dan

o bk~ 0N

dapat mencukupi kebutuhan-kebutuhannya sefidiri.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dirumuskdikaior-

indikator kemandirian dalam penelitian ini, yaikbagai berikut:

1) Adanya tendensi bebas
Faktor ini ditunjukkan dengan tindakan yang dilakoak atas
kehendak sendiri bukan karena orang lain.

2) Inisiatif
Aspek-aspek yang termasuk dalam faktor ini adalamampuan
untuk berfikir dan bertindak secara original, darfkritis, logis, dan
bertanggung jawab.

3) Kreatif
Faktor ini ditunjukkan dengan berusaha mengaralideanampuan
seoptimal mungkin.

4) Progresif
Faktor ini ditunjukkan dengan adanya usaha untukjuma
berwawasan.

5) Ulet
Faktor ini ditunjukkan dengan usaha yang tiada pusa. Penuh
ketekunan serta tidak mudah patah semangat.

6) Percaya diri
Aspek ini mencakup rasa percaya diri terhadap kegmam diri
sendiri, serta menerima dirinya.

7) Pengendalian dari dalam

Yang termasuk dalam faktor ini adalah adanya parasaampu

mengendalikan tindakannya serta menghindari keskistannya

9 Ibid.
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kepada hal yang tidak perlu.
Masing-masing aspek atau faktor kemandirian tetsdbatas
mempunyai kedudukan yang sama pentingnya, yang $dak

tergantung atau menjadi dasar bagi yang lain.

C. Prestas Belajar Mata Pelagjaran Figih di MTs
1. Definisi Prestasi Belajar

Prestasibelajar adalah sebuah kalimat yang terdiri daa #ata
yaitu “prestasi dan “belajar’. Pestasidapat dicapai dengan jalan keuletan
belajar. Prestasipada dasarnya adalah hasil yang diperoleh darusuat
aktivitas, sedangkan belajar pada dasarnya adaiatu groses yang
mengakibatkan perubahan dalam diri indivibeéngan demikian dapat
dijelaskan bahwa prestasi belajar adalah hasil ydipgroleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalamdiiidu sebagai
hasil dari aktivitas dalam belajdt.Prestasi tidak akan pernah dihasilkan
selama seseorang tidak melakukan suatu kegiataajabelPrestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikanadiciptakan baik
secara individual maupun kelomp&kSelanjutnya Robert S. Wood dan
Donald E mengatakan Achievement is actual ability and can be
measured directly by the use of tet

Sementara Nasrun Harahap mengemukakan prestasahadal
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajpurid yang
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran ysajdadi kepada
mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kuuiku**Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Prestasi adalah hasil tgdady dicapai (dari
yang telah dilakukan, dikerjakan d$B).

“ISyaiful Bahri Djamarahpp cit him. 23.

*21bid.,him. 18.

“3 Robert S. Wood And Donald E. MarquBsychology (New York: Henry Hold and
Company,1977), him.23.

“ Syaiful Bahri Djamaralep.cit,him.21.

> Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasgagit,him.895.
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Prestasi belajar seseorang dapat diketahui mekalaiuasi.
Menurut Tyler, evaluasi adalah proses penentuaaulenana tujuan
pendidikan telah tercapdEvaluasi secara singkat juga dapat
didefinisikan sebagai proses mengumpulkan informasntuk
mengetahui pencapaian belajar kelas atau kelortfpok.

Evaluasi pengajaran dapat dikategorikan menjadi,ydita
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif bertujuantuk memperbaiki
proses belajar mengajar.Hasil tes seperti kuisInmyaadianalisis untuk
mengetahui konsep mana yang belum dipahami sebgogmserta
didik.Kemudian diikuti dengan kegiatan remediakyamenjelaskan
kembali konsep-konsep terseBiit.

Evaluasi sumatif bertujuan untuk menetapkan tingkat
keberhasilan peserta didik. Nilai yang telah dicapaserta didik
ditetapkan lulus atau beluf.

Prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadiestasi
belajar seluruh mata pelajaran dan prestasi belajara pelajaran
tertentu”>%Prestasi belajar seorang siswa dapat diketahuiraaréén
dengan melihat nilai yang tercantum dalam daftki milangan harian,
daftar nilai ulangan tengah semester, daftar ra@nester, dan nilai
raport yang diberikan guru mengenai kemajuan atastgsi siswa
dalam mata pelajaran.

Jadi prestasi belajar adalah penguasaan pengetadtaan
ketrampilan yang dikembangkan dalam diri siswa kimata pelajaran
tertentu, yang lazim ditunjukkan dengan nilai eaagka yang diberikan

oleh guru.

“5 Djemari Mardapi,Tekhnik penyusunan Instrumen Tes dan Norffesyjakarta: Mitra
Cendekia Press,2008), him.9.

A7 (1hi

Ibid.

*®bid.,him.11

“9|bid.

¥ Sumadi Suryabrat&engantar Psikologi PendidikafYogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM,1984),him.324.
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2.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Sumadi Suryabrata mengemukakan, bahwa “secaralgesés
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajapatl digolongkan
menjadi empat macam vyaitu: (1) yang dipelajari,féRtor lingkungan,
(3) faktor instrumental dan (4) kondisi individe® Maksudnya kondisi
fisiologis maupun kondisi anak didik.

Secara umum Muhibbin Syah merumuskan faktor-fakamg
dapat berpengaruh terhadap kegiatan belajar meigadnacam,yaitu:
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni &a@an jasmani atau

rohani siswa. Diantara faktor-faktor rohanilah siswang pada
umumnya dipandang lebih esensial dapat mempengkuamtitas
dan kualitas perolehan pembelajaran siswa adalatgkat
kecerdasan /intelegensi siswa, sikap siswa, misaasdan motivasi
siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni @isn lingkungan
siswa.

c. Faktor pendekatan belajapproach to learning yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi srategi dan metode ydmggynakan
siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran maigieri
pelajararr?

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu pegcan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaihdik dari dalam
diri (faktor internal) maupun faktor dari luar diffaktor eksternal)
murid. Faktor-faktor tersebut antara laf :

1. Faktor Internal

Yang termasuk dalam faktor Internal adalah:

(1) Kondisi fisiologis

51i1h;
Ibid.
2 Muhibbin Syah,Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2003),him.
144-147.
%3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar MengajatJakarta: Rineka
Cipta,2002), him.155.
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Pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam &eada
segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dengango
yang dalam keadaan kelelahan. Menurut Noelhi, gy
tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indenata,
hidung, pengecap, telinga, dan tubuh).

Panca Indera dapat dijadikan sebagai alat untukrkeman
belajar, apabila semua aktivitas itu didorong dkebutuhan
untuk mencapai tujuan dengan menggunakan situgente
untuk memperoleh perubahan tingkah laku. Melaluncpa
indera, murid melakukan aktivitas untuk mendapatkan
pengalaman langsunt.

(2) Kondisi Psikologis

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis.
Faktor psikologis dipandang sebagai faktor daramhalang
utama dalam menentukan intensitas belajar seoramgd.m
Guru sadar bahwa bahan pelajaran yang diberikaak tid
semuanya dapat diserap oleh murid. Murid yang dulgmgan
diam, tidak dapat dipastikan bahwa ia memperhatgemua
penjelasan guru. Bisa saja pandangan matanya herara
pelajaran yang dijelaskan guru, tetapi pikirantgrarah pada
persoalan lain bahkan dapat diartikan ia tidak regh@pa
yang diajarkan gurt

Oleh karena itu, intelegensi, bakat, dan motiveaiah
faktor-faktor yang utama yang mempengaruhi prosdsjdr.
Untuk lebih jelasnya, kedua faktor tersebut akairatkan

lebih lanjut, yaitu:

% |bid.,hIim. 97.
%5 |bid.,him. 59.
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(a.) Intelegensi

Intelegensi adalah unsur yang ikut mempengaruhi
keberhasilan belajar seseorang. Menurut Whitheymgt
intelegensi adalah kemampuan seseorang untuk mexikas
diri dengan cepat tanpa mengalami suatu masalttiegensi
diakui ikut menentukan keberhasilan seseorang. Maka
seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ) umuan
mudah belajar dan cenderung baik. Sebaliknya, s&%go0
yang memiliki intelegensi rendah akan mengalamukasan
dalam berpikir dan pada umumnya belajar lebih lamba
Contoh: Seseorang yang dapat mengatasi maupun
memecahkan setiap persoalan dengan cepat padahsebua
situasi>®

(b.) Bakat

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki cese
untuk mencapai keberhasilah. Bakat diartikan sebagai
kemampuan individu untuk melakukan tugas terteanpa
banyak bergantung pada upaya pendidikan atau matBekat
diakui sebagai kemampuan bawaan sejak lahir yang
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkahkatBa
diwariskan atau didapat dari pasangan suami-isii ayah-
ibu, akibat pertemuan sperma-ovum. Bakat memilga frti;
achievementmerupakan kemampuan aktual yang dapat dites
dengan tes khususapacity merupakan kemampuan potensial
yang pengukurannya didapat dari hasil interaksrandasar
dan latihan intensif serta pengalamaaptitude merupakan
kualitas psikis yang didapat melalui tes bakat.aKidlapat
disangkal bahwa bakat dapat mempengaruhi tinggiatemya

prestasi belajar murid. Contoh: Seorang murid Viaedpakat

*8 |pid.,him 53.
" Ibid.,him. 104.
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dalam bidang matematika, misalnya akan jauh lebildah
menyerap informasi, pengetahuan, dan keterampilamg y
berhubungan dengan bidang terseBut.

(c.) Motivasi

Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan, pertama-
tama harus ada dorongan untuk melaksanakan kegtatan
Dengan kata lain, untuk dapat melakukan sesuatushada
motivasi. Murid harus memiliki motivasi untuk mekgii
kegiatan belajar yang berlangsung. Menurut Slavetivasi
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar dirkandisi
psikologis dapat mendorong seseorang untuk melakuka
sesuatu. Motivasi dapat menentukan baik tidaknyenda
mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasakga
semakin besar kesuksesan, tampak gigih, giat belajauk
meningkatkan prestasi belajat.

Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasiuk
belajar bertambah. Jika seseorang mendapat motyzax]
tepat, maka lepaslah tenaga yang luar biasa, sghiegcapai

hasil-hasil yang semula tidak terdufa.

2. Faktor eksternal
Yang termasuk faktor eksternal yang mempengarutstasi
belajar adalah faktor lingkungan. Lingkungan mekapa segala
sesuatu yang berada di sekitar kita, yang berpehgterhadap
perkembangan manusia. Lingkungan merupakan bagian d
kehidupan murid. Dalam lingkungan-lah murid-murididik hidup

dan berinteraksi maupun bersosialisasi dengan olaingdalam

*%|bid.,him.54.
> bid.,him. 62.
0 Widia Pekerti,"Jurnal Pendidikan dan Kebudaydzyi,002,Maret, 2006,him.1
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mata rantai kehidupan. Lingkungan yang dimaksudgimi adalah
lingkungan tempat individu tinggal maupun lingkungéempat
individu berinteraksi. Lingkungan mempunyai pengaryang
signifikan terhadap pembelajaran. Lingkungan dapabhimbulkan
perubahan pada diri murid. Contohnya: lingkungdaskgang panas
dan keramaian siswa, interaksi sosial dengan sestmn,

percakapan antar teman, suara bising, dan laimgaitya®*

3. Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran figih dalam kurikulum madrasah tsayah
adalah salah satu bagian mata pelajaran pendidigama Islam yang
diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapabahami pokok-
pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaanny&k uhiyplikasikan
dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang seltdat
menjalankan syariat Islam seckemffah(sempurna$?

Mata pelajaran figih di madrasah tsanawiyah bestujuntuk
membekali peserta didik agar dapat : (1) mengetdhni memahami
pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan tda cara
menjalankan hubungan manusia dengan Allah yangrdéztiam figih
ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang didam figih
muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketehtuaim Islam
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada édahibadah
sosial. Pengamalan tersebut diharapkan menumbuhketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung avgasial yang
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun soSial.

Ruang lingkup fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi

ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga rdsean,

®1 op.cit,him.142.

%2 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nom@aBun 2008, Tentang Standar
Kompetensi lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agkstesan Dan Bahasa Arab Di Madrasah,him.
51.

%3 |bid.
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keselarasan, dan keseimbangan antara hubunganiemdeagan Allah

SWT dan hubungan manusia dengan sesama manusipurAdaang

lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyeghiputi :

a Aspek figih ibadah meliputi : ketentuan dan tatact@harah, salat
fardhu, salasunnah dan salat dalam keadaan darurat, sujud, azan,
dan igomah, berzikir, dan berdo’a setelah salatasp, zakat, haji,
dan umrah, kurban, dan akikah, makanan, perawatsazah, dan
ziarah kubur.

b Aspek figih muamalah meliputi : ketentuan dan hukjuml beli,
girad, riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, barg serta

upah®

D. Pengaruh Kemandirian Siswa Belajar Terhadap Prestas Belajar Mata

Pelajaran Figih
Menurut Chabib Thoha sebagaimana dikutip oleh R&wb Astuti,

siswa dikatakan telah mampu belajar secara maapliabila ia telah mampu
melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan deogarg lain. Ciri-ciri
pokok siswa mampu mandiri dalam belajar dapat ailidlari bagaimana ia
mulai belajarnya, mengatur waktu dalam belajar isentklakukan belajar
dengan cara dan teknik sesuai dengan kemampuanrissada mapu
mengetahui kekurangan diri sendiri. Sebagai syagdr siswa belajar
sendiri,siswa tersebut harus memiliki dan melatétade belajar yang baik,
sehingga sejak awal dari pemberian tugas belagaiushsudah timbul dalam
jiwa dan pikiran anak untuk menata kegiatan belagmdiri berdasarkan
metodologi belajar yang baik dan tahap-tahapamdal@ses belajar tersebut
tidak harus "diperintah "> Siswa mengetahui arah tujuan serta langkah yang

harus diperbuatnya dalam menyelesaikan tugas yiwaglapkan kepadanya.

Siswa memiliki kemahiran dalam menyelesaikan tufpa$ajarnya dan

®* Ibid.,him.53-54.
% Retno Dwi Astuti* Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirgelajar’
Skripsi UNNES, ( Semarang : Perpustakaan UNNES5 2006im. 25.
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mampu mengimplementasikan pengetahuan yang dipes@dersebut.

Proses belajar mengajar yang sekarang berjalanymadanya belum
dipandang sebagai proses belajar mandiri. Halitahikkan dengan adanya
ketidakmampuan siswa dalam mengungkapkan gagasanmeéamumukan
suatu gagasan atau masalah. Proses belajar di sahagai tingkat akhir
kebanyakkan terlalu ditekankan pada asgeing tetapi kurang penekanan
pada aspekhinking. Apa yang diajarkan di kelas lebih banyak berkaitan
dengan masalah diketahui, hitung-hitungan atauditark dengan bagaimana,
mengerjakan sesuatu tapi kurang menantang, mengdgapakian dan apa
implikasinya. Dengan kata lain penalaran bukan pedan basis
pemahamaf®

Hal yang terpenting dalam proses kemandirian helagah
peningkatan kemauan dan ketrampilan siswa dalarseprdelajar tanpa
bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya sisdak tergantung pada guru,
teman, atau orang lain dalam belajar. Proses inulpaé peran guru menjadi
fasilitator atau perancang proses belajar. Sebfagdlitator, seorang guru
membantu siswa mengatasi kesulitan belajar, atadapmt menjadi mitra
belajar.

Agar kemandirian dapat terbentuk, tugas guru adalahgarahkan,
memotivasi, memperlancar dan mengevaluasi proskegabenandiri siswa
sehingga temu kelas akan di isi hal-hal yang ksréibnseptual dan temu
kelas akan merupakan ajang konfirmasi pemahamara desrhadap materi
dan tugas yang harus dikerjakan di luar jam temaskeilain pihak siswa
dituntut untuk mengerjakan sendiri hal-hal yangeselonya mereka mampu
untuk mengerjakan dengan petunjuk seperlunya deu. @engan demikian
guru akan banyak dapat menyampaikan keafifdfisdom Yaripada sekedar
masalah teknis sehingga temu kelas akan mempurilgai tambah yang

tinggi.®’

% Suwardjono, “Redefinisi Makna Belajaf, Artikel Pedoman Kuliah, ( Yogyakarta :
UGM, 2005 ), him. 8.
®7|bid.
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Siswa yang mandiri akan mampu mencari sumber Ibelgag
dibutuhkannya. Siswa yang mampu belajar secara imaadhn otomatis
memunculkan inisiatif, kreatif, berfikir secara iegulet, progresif, penuh
apresiasi pada diri mereka sehingga mampu menkakatompetensi siswa
secara optimal.Kompetensi menjadi tujuan dan halgypokok dalam
menciptakan kemandirian belajar peserta didik damsiswa dituntut untuk
aktif secara individu atau tidak tergantung kepadang lain. Peran penting
kemandirian belajar dalam proses belajar mengajaga mempengaruhi
prestasi belajar siswa.

Kemandirian belajar merupakan hasil suatu prosesp#agalaman
belajar itu sendiri. Kalau proses belajar tidak rhem pengalaman bahwa
belajar merupakan suatu kegiatan individual makaae mandiri dalam
balajar akan tetap merupakan impian. Kemandiria@ajdore harus dimulai
sejak pertama kali siswa masuk sekolah. Hal iniugigkinkan kalau terdapat
buku pegangan yang memadai yang dapat dijadikaangag bersama antara
guru dan siswa. Perilaku mandiri akan terbentulaikakelas tidak diisi
dengan hal-hal yang sebenarnya siswa mampu untdékakan sendiri
dengan petunjuk seperlunya dari guru. Siswa harespunyai keyakinan
bahwa guru bukan sumber pengetahuan utama. Sypwbhgetahuan utama
tersedia di perpustakaan, buku pelajaran dan dianwedak atau audio-visual
lainnya termasuk internet. Kemandirian merupakdmpsiyang terbentuk
akibat rancangan proses yang cermat. Perilaku manefupakan sikap yang
sengaja dibentuk dan bukan sesuatu yang datang@uisegdirinya.

Upaya memperoleh prestasi dan kompetensi dalam asemata
pelajaran tidak dapat tercapai bila tidak ditumkarhksikap kemandirian
dalam belajar. Menurut Muhammad Ali pada dasarrafaMa seseorang yang
mandiri, tentu ia tidak akan tergantung pada otamg mereka dalam belajar
secara mandiri akan otomatis memunculkan inisiktéatif, berfikir secara
logis, ulet, progresif, penuh apresiasi dan meeddean berusaha sendiri dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan belajar rgesehingga apa yang

telah diperoleh akan mampu meningkatkan kompetgasialam semua mata
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pelajaran dan prestasi belajarnya tercapai seganaal. Untuk itu terdapat
hubungan yang erat antara kemandirian belajar demgastasi belajar,
khususnya semua pelajar&n.

Ketidakmandirian belajar merupakan batu penyandumgiuk
mencapai kemantapan sumber daya manusia Indoresi@akmandirian
belajar seorang mahasiswa adalah warisan dari lwalegar ketika masih
berada di tingkat SLTA. Begitu pula, ketidakmaratirsiswa-siswa di tingkat
SLTA adalah produk dari cara belajar ketika masilajar di tingkat sekolah-
sekolah yang lebih rendah dan seterusnya. Sampaissaarang memang
masih banyak kritik tentang proses belajar mengdijasekolah yang lebih
cenderung bersifatifistructioni atau mengajar daripada bersifaducation
atau mendidik. Untuk masa-masa sekarang agaknyaaridinan dalam
belajar perlu untuk ditingkatkan. Ada banyak pilpektlu untuk melakukan
introspeksi diri dan langsung bertindak. Bukan lsamelakukan introspeksi
dan kemudian berteori karena teori tanpa tindakan aplikasi tentu akan
tetap sia-sia hasilny4.

Manfaat belajar mandiri belum banyak dirasakan geserta didik,
karena belajar mandiri belum tersosialisasi dikgéanpeserta didik. Budaya
belajar mandiri belum begitu berkembang dikalanggma siswa di Indonesia.
Para siswa masih beranggapan bahwa guru merupakassaunya sumber
ilmu. Para guru harus memberi dorongan kepada favea untuk belajar
mandiri dan menghindari pemberian materi otokngdisg akan menciptakan
siswa pasif dan menerima saja atate learning( belajar hafalan ). Belajar
hafalan akan sulit mengembangkan kemampuan damyaswa dimana
siswa kurang inisiatif, memiliki ketergantunganr&ug percaya diri, kurang
bertanggung jawab dan kurang manfiri.

Implikasi kemandirian belajar terhadap proses belajengajar di

%8 Muhammad Ali,op cit, him. 110.

% Marjohan, “Kemandirian Belajar, " http://www.mafanusman@yohoo.com/html
29 Desember 2010.

0 Martinis Yamin, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Sisfvdakarta :
Gaung Persada Press, 2008 ), him. 18-19.
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kelas meliputi tiga konsep dasar, yaitu konsep jielmengajar, strategi
pembelajaran, dan cara belajar siswa. Hal ini menuadanya interaksi
antara guru dan siswa secara aktif dalam prosegabehengajar di kelas.
Harus ada prakasa dari guru terdahulu untuk sefarumendapat respon
dari siswa. Jadi, antara konsep belajar dan konsspgajar harus berjalan
beriringan. Dalam strategi pembelajaran guru ditumhampu merancang
strategi-strategi yang dapat menjadikan prosegdodiarjalan dengan efektif
dan efisien’*

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan batemaandirian
belajar mempunyai pengaruh yang sangat besar tglmdstasi siswa. Fakta
yang tidak dapat dihindari adalah bahwa prosegarataengajar di sekolah
sangat terbatas, sementara cakupan materi pelajdeen kedalaman
pemahaman tidak dapat diberikan secara optimadldind kelas. Inisiatif dan
kreativitas siswa sebagai bentuk kemandirian bekipwa sangat berperan
mengatasi terbatasnya proses belajar mengajabterstiswa yang mandiri
dapat melakukan sendiri kegiatan di luar jam sdkalstuk mempelajari dan
memperdalam materi pelajaran. Kemandirian sisway yditakukan diluar
jam pelajaran sekolah mempunyai nilai tambah datangka menunjang
proses belajar mengajar.

Dengan demikian kemandirian belajar merupakan ussleategis
meningkatkan potensi dan pengembangan diri. Kokeepandirian belajar
merupakan konsep yang melembagakan kesadaran danulken belajar
melampui tugas, kewajiban, dan target jangka pemdgl nilai dan prestasi.
Konsep kemandirian belajar menganut konsep bet@jpanjang hayatpng
life education Konsep ini mampu menunjukkan tingkat karakteisti
individual yang dicapai siswa. Siswa yang mandigrapakan siswa yang
bebas dari tekanan internal dan eksternal dalarajdoglmemiliki sikap
bertanggung jawab, disiplin, pengendalian dan perchri, mampu berpikir
kreatif, mampu memecahkan masalah dalam belajanpmanencari sumber

belajar non guru, memanfaatkan guru sebagai pendgrdpripada pengajar,

" Aristo Ardi, op.cit.



37

mampu membuat keputusan-keputusan penting dalajabel

E. Kajian Penditian yang Relevan
Untuk menghindari pengulangan hasil temuan yang Ivabas
permasalahan yang sama dari seseorang baik dalaimkdeuku atau kitab
dan dalam bentuk tulisan lainnya, maka penulis akamaparkan beberapa
penelitian yang sudah dilakukan. Dari hasil temufn nantinya akan
dijadikan sebagai sandaran teori dan sebagai pefimgadalam mengupas
permasalahan tersebut sehingga diharapkan akanumpeoemuan baru.

Adapun penelitian-penelitian yang penulis paparkhantaranya sebagai

berikut :

1. Skripsi Retno Dwi Astuti (1314000018) yang berjudBengaruh Pola
Asuh Orang tua Terhadap Kemandirian Siswa Dalamj&ePada Siswa
Kelas XI SMA Negeri Sumpiuh Kabupaten Banyumashuin 2005
Fakultas IImu Pendidikan UNNES. Dalam skripsi tbrgedisimpulkan
bahwa pola asuh orang tua memberikan pengaruhifptesibadap
kemandirian siswa dalam belajar. Besarnya pengaoldhasuh orang tua
terhadap kemandirian siswa dalam belajar adala®26@, Untuk pola
asuh otoriter 11,06%, pola asuh demokratis 37,03 pola asuh
permisive 15,83%'>

2. Skripsi Eko Supriyanto (3505010) yang berjudul "lHogan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Agidah Akhlak dengan Peuldieagamaan
Siswa Kelas V dan VI MI Al Iman Tuguran Kota Magedg, tahun 2006
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo. Dalam skripsisibut disimpulkan
bahwa ada korelasi antara prestasi belajar aqiklalakadengan perilaku

keagamaan yang dinyatakan dengan korelasi sedza@pjadimana f,

> r tabel yaitu 0,606 > 0,339 pada taraf signifiabfo sedangkan pada

2 Retno Dwi Astuti (1314000018), tentand®engaruh Pola Asuh orang Tua Terhadap
Kemandirian Siswa Dalam Belajar Pada Siswa Kelas SMA Negeri Sumpiuh Kabupaten
banyumas” Skripsi ( Semarang : Fakultas lImu Pendidikan UHSEN2005)
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taraf signifikansi 1% dapat diperolefy > r tabel yaitu 0,606 > 0,438.

3. Skripsi Agustin Wardiyati (102011023437) yang bdgl "Hubungan
Antara Motivasi Dengan Prestasi Belajar Bidang BStBéndidikan
Agama Islam”, tahun 2006 Fakultas Keguruan Uniteesdslam Negeri
Syarif Hidayatullah. Dalam skripsi tersebut disiian bahwa ada
korelasi positif antara variabel X dan Y yang lefmahdah. Selanjutnya
dikemukakan bahwa signifikan atau tidak r tabetw#,217 pada taraf
signifikansi 5% sedangkan pada taraf signifikassi dliperoleh 0,28%*

Dari beberapa hasil penelitian yang ada,terlih&itM@aada kemiripan
judul yang diangkat dengan judul penelitian yangralpeneliti lakukan .
Letak perbedaannya terletak pada titik permasalahdreneliti
menitikberatkan pada pengaruh kemandirian belagavasterhadap prestasi
belajar mata pelajaran figih kelas VIlII MTs Neg&bta Magelang Tahun
Pelajaran 2010 / 2011.

F. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawabanntemeatas
permasalahan penelitian yang memerlukan data umteRguji kebenaran
dugaan tersebdit.

Berdasarkan paradigma penelitian tersebut di ateska hipotesis
dalam penelitian ini adalah : "Ada pengaruh kemaai belajar siswa
terhadap prestasi belajar mata pelajaran figihsk&ldl MTs Negeri Kota
Magelang ”.

3 Eko Suprianto (3505010), tentangHubungan Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Akidah Akhlak dengan Perilaku keagamaan Siswa Kélatan VI M| Al Iman Tuguran Kota
Magelang”. Skripsi ( Semarang : fakultas Tarbiyah IAIN Waligo Semarang, 2006)

" Agustin Wardiyati (102011023437), tentaigHubungan Antara Motivasi Dengan
Prestasi Belajar Bidang Studi Pendidikan AgamartslaSkripsi ( Jakarta : Fakultas Keguruan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2006)

> Rony Kountump.cithim.89.



